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INVESTASI ibarat fatamorgana, yang bayangannya pun sudah 
menyenangkan. Investasi menawarkan berjuta harapan di tengah 
dahaganya ekonomi. Bagaimana tidak, dalam kondisi pengangguran 
yang makin meluas, kemiskinan yang makin meningkat, ekonomi 
yang tidak kunjung bangkit, investasi hadir sebagai sesuatu yang 
menjanjikan. 

Secara teoretis, investasi diharapkan karena akan menciptakan 
lapangan kerja dan menyerap produksi masyarakat sebagai bahan 
baku atau komoditasnya serta mendorong optimalisasi pemanfaatan 
sumber daya. Semua itu menjanjikan adanya peningkatan 
pendapatan dan peningkatan pendapatan akan memungkinkan 
memenuhi kebutuhan. Makin banyak kebutuhan yang terpenuhi 
makin puas, bahagia, dan sejahtera. Itulah sebabnya, 
fatamorgananya saja sudah menyejukkan. 

Harapan akan investasi sebenarnya bukan tidak beralasan karena 
tersedia cukup banyak dana. Dana yang dihimpun lembaga 
keuangan dari masyarakat cukup tersedia. 

Lalu apa masalahnya? Inilah kondisi yang ada, sehingga semua 
berharap pada investasi. Akan tetapi, investasi sepertinya tak 
kunjung datang atau investasi belum sepenuhnya hadir sebagaimana 
yang diharapkan. Ada apa dengan investasi? 

Secara nasional iklim investasi Indonesia masih tergolong buruk 
dibanding dengan negara lain. Laporan Bank Dunia Doing Bussiness 
2007 menempatkan Indonesia pada peringkat ke-135 dari 175 negara 
dan World Competitiveness Yearbook IMD menempatkan Indonesia 
pada peringkat ke-54 dari 55 negara dalam daya saing. 
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Hasil survei persepsi perusahaan mengenai iklim investasi 
menunjukkan ketidakstabilan ekonomi makro masih dipandang 
sebagai rintangan terbesar, di samping transportasi, korupsi, dan 
listrik. Rintangan lain yang juga menghambat adalah kelemahan 
pada sistem hukum, keterampilan tenaga kerja, administrasi pajak, 
biaya atas pendanaan dan pengaturan tenaga kerja. 

Implikasinya tingkat investasi menjadi turun, yang sebelum krisis 
mencapai sekitar 28%--30% menjadi hanya sekitar 20%--22%. Hal ini 
membutuhkan komitmen dan upaya yang serius pemerintah dan 
semua pihak untuk memperbaikinya. Jika tidak, kita tetap terpuruk 
dan makin sulit membangun kembali perekonomian nasional. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 


